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ABSTRAK 

 

Islam Nusantara sebagai wacana indigenositas Islam di Indonesia yang 

dirumuskan Nahdlatul Ulama (NU) memunculkan perdebatan di ruang publik. 

Sejumlah kalangan menilai bahwa wacana tersebut tidak murni bergerak pada 

ranah keagamaan, melainkan sarat akan kepentingan politik. Meminjam pendapat 

Teun van Dijk, bahwa wacana tidaklah netral—selalu ada kepentingan di 

baliknya, tesis ini berusaha mengkaji hidden interest dalam wacana Islam 

Nusantara yang ditelisik mulai dari dataran teks hingga praksis. Tesis ini 

menjawab beberapa pertanyaan penting: (a) bagaimana struktur wacana Islam 

Nusantara? (b) bagaimana proses dissimulasi Islam Nusantara terhadap negara? 

Pendekatan yang digunakan adalah Critical Discourse Analysis (CDA) Teun van 

Dijk. Langkah metodis yang ditempuh dalam kajian ini: pertama, menemukan 

basis perjuangan (konsep-konsep kunci) yang tersimpan di balik narasi Islam 

Nusantara; kedua, melakukan analisis terhadap bekerjanya konsep-konsep kunci 

pada ruang kontestatif; ketiga, menemukan dissimulasi Islam Nusantara terhadap 

negara. 

Riset ini melihat bahwa hidden interest (kepentingan tersembunyi) 

memang hadir di balik wacana Islam Nusantara, di mana indikasinya dapat 

ditemukan melalui narasi-narasi ‘Islam Nusantara’ dalam beberapa artikel yang 

dimuat oleh website resmi NU. Pembacaan terhadap struktur wacana berhasil 

menemukan empat basis perjuangan Islam Nusantara: pesantren, budaya lokal, 

kiai dan santri. Dalam upaya mencari perhatian negara, empat konsep tersebut 

oleh NU dipertarungkan (contesting) dengan Islam radikal. Dan hasilnya, negara 

mengakomodir wacana Islam Nusantara ke dalam program kerjanya. NU sebagai 

aktor pengusung menjadi ormas keagamaan yang berhasil menjalin kongsi dengan 

negara: menerima privilese--akses yang luas pada kekuasaan, perlindungan dan 

pendanaan pada pesantren, pemberian konsesi tambang—juga melakukan 

beberapa pekerjaan seperti back-up suara dalam pemilihan umum, dan menjadi 

pelindung pemerintah dari serangan masyarakat sipil. Temuan yang didapat, 

wacana Islam Nusantara tidak otomatis hadir sebagai bentuk abuse of power 

(penyimpangan kekuasaan) sebagaimana ditekankan Teun van Dijk dalam CDA-

nya. Mengingat Islam Nusantara diproduksi oleh kelompok yang tengah berupaya 

untuk menjadi penguasa, pertama-tama Islam Nusantara lebih tepat disebut 

sebagai struggle of power (perjuangan kekuasaan) di mana berfungsi sebagai alat 

dissimulasi terhadap negara. 

 

Kata Kunci:  Critical Discourse Analysis, Abuse of Power, Struggle of Power 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dekade 2020-an dijuluki sebagai “traditionalist turn” yang ditandai oleh 

upaya pemerintah untuk menggandeng kelompok keagamaan tradisionalis dalam 

memerangi radikalisasi keagamaan. Traditionalist turn dimulai sejak 2015, ketika 

organisasi tradisionalis terkemuka Nahdlatul Ulama (NU) bersekutu dengan 

pemerintahan Joko Widodo dalam melakukan pencegahan terhadap kaum 

konservatif dan garis keras dari dominasi wacana Islam Indonesia.1 Pada dasarnya 

persinggungan antara kelompok keagamaan dengan pemerintah bukanlah hal 

baru. Sejarah mencatat, keduanya senantiasa memiliki hubungan pasang surut 

yang dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dan kepentingan politik.2 Sukarno, di 

samping meng-eksklusi Masyumi3 dan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia 

(DI/TII)4 yang dianggap mengancam, menempatkan NU sebagai salah satu dari 

 
1Wasisto Raharjo Jati, ‘Nahdlatul Ulama’s Traditionalist Campaign Shaping Mainstream 

Indonesian Islamic Discourse’, Fulcrum: Analysis on Southeast Asia, 2022 

<https://fulcrum.sg/nahdlatul-ulamas-traditionalist-campaign-shaping-mainstream-indonesian-

islamic-discourse/>. 
2Ismatu Ropi, Religion and Regulation in Indonesia (Gateway East, Singapore: Palgrave 

Macmillan, 2017), 18-26. 
3Masyumi disingkirkan melalui jalur politis, dimana pada 1960 Sukarno membubarkan 

Konstituante dan menggantinya dengan majelis yang mana Masyumi tidak lagi dapat mewakili. 

Martin Van Bruinessen, ‘Genealogies of Islamic Radicalism in Post-Suharto Indonesia’, South 

East Asia Resesarch, 10.2 (2002); 122. 
4Kartosuwiryo—pendiri DI/TII—ditetapkan sebagai terdakwa oleh pengadilan 

Mahkamah Militer (16 Agustus 1962) dengan tuduhan sebagai pemberontak dan selanjutnya 

dijatuhi hukuman mati (4 September 1962). Muhammad Dian Supyan, ‘Gerakan Darul Islam (DI) 

S. M. Kartosuwirjo di Jawa Barat dalam Mewujudkan Negara Islam Indonesia (NII) (1945-1962 

M)’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 5-6. 
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tiga kekuatan besar (Nasionalis, Agama, dan Komunis) dalam membangun 

Demokrasi Terpimpin.5 

Sementara itu, Suharto menempatkan kelompok keagamaan dalam 

dinamika yang cukup fluktuatif. Umat Islam yang mulanya dimobilisir dalam 

rangka menumpas komunisme--seiring kondisi yang kembali kondusif pasca 

G30S/PKI--dijegal pergerakan politiknya.6 Ia menetapkan kontrol ketat atas 

politik Islam, organisasi dan ideologi, serta menekan segala perbedaan pendapat 

politik.7 Guna mengantisipasi munculnya gerakan politik yang berbahaya, Suharto 

mewujudkan keseragaman ideologis di seluruh sektor sosial-politik. Pada 1983 ia 

mengumumkan “Pancasila adalah satu-satunya prinsip dasar” dan memutuskan 

agar seluruh organisasi menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya asas ideologis. 

Sementara para eks-Masyumi telah memilih melakukan perjuangan melalui jalur 

underground (DDII), NU menjadi organisasi Islam yang secara politik paling 

signifikan menerima Pancasila sebagai asas tunggal. Di samping NU, 

Muhammadiyah—dalam kongresnya pada 1985--turut menerima Pancasila 

sebagai asas tunggal, meski pada perjalanannya dalam menjalin kerja sama 

dengan pemerintah ia tidak sesukses NU. Modernisme ini lebih skripturalis, 

 
5Lingga Winata, ‘Nasakom sebagai Ideologi Negara Tahun 1959-1965’, Avatara, 5.3 

(2017), 731. 
6Kamsi, ‘Citra Gerakan Politik Islam dalam Lintasan Sejarah Perpolitikan Bangsa 

Indonesia: Studi Era Pra Kemerdekaan Sampai dengan Era Orde Baru’, Millah, 13.1 (2013), 136. 
7Pada 1973, seluruh partai Islam dipaksa bergabung dalam PPP (Partai Persatuan 

Pembangunan). Suharto mensponsori pembentukan MUI (Majelis Ulama Indonesia) pada 1975 

sebagai cara lain untuk mengkooptasi, memecah belah, dan menetralkan Islam sebagai kekuatan 

politik otonom. Pada 1977 tentara menghancurkan kelompok militan bawah tanah Komando Jihad 

dalam penumpasan pra-pemilihan. Donald J. Porter, Managing Politics and Islam in Indonesia 

(London dan New York: Routledge Curzon, 2002), 2. 
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sehingga banyak diwaspadai pemimpin nasional.8 Diterimanya Pancasila sebagai 

asas tunggal membuat pemerintah mengambil sikap akomodatif terhadap Islam.9 

Keduanya dianggap sebagai perwakilan resmi Islam Indonesia yang ‘moderat’. 

Bersama dengan Muhammadiyah, NU memegang pangsa pasar duopoli.10 

Pasca runtuhnya Orde Baru, suasana liberalisasi politik yang sedemikian 

menyertai Reformasi membuka “katup ideologis” bagi beragam pandangan, visi, 

aspirasi maupun gerakan sosio-politik yang selama pemerintahan panjang Suharto 

mengalami tekanan, dapat bebas berlaga.11 NU dan Muhammadiyah yang dalam 

pemerintahan Suharto berhasil menduduki status dominan di pasar keagamaan 

Islam12--memiliki pengaruh besar dalam pembuatan kebijakan di tingkat nasional, 

terutama dalam isu-isu keagamaan, pendidikan, kesehatan, dan sosial13--harus 

dihadapkan dengan iklim Reformasi yang berimbas pada pasar keagamaan Islam 

yang semakin kompetitif.14 NU khususnya merasa cemas dengan kehadiran 

kelompok-kelompok baru yang kian memiliki pengaruh. Di samping semakin 

populer di tingkat akar rumput, kelompok-kelompok seperti Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS) dan afiliasinya yang merupakan versi Indonesia dari Ikhwanul 

 
8M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, ed. Satrio Wahono, dkk. (PT 

Serambi Ilmu Semesta, 2007), 610-615. 
9Kamsi, ‘Citra Gerakan Politik Islam dalam Lintasan Sejarah Perpolitikan Bangsa 

Indonesia', 140. 
10Alexander R. Arifianto, ‘Nahdlatul Ulama and its Commitment Towards Moderate 

Political Norms: A Comparison Between the Abdurrahman Wahdi and Jokowi Era’, Journal of 

Global Strategic Studies, 01.01 (2021), 87. 
11Selama pemerintahan Suharto, hanya mereka yang memiliki dan merasa nyaman 

dengan agenda sosial-ekonomi dan politik Orde Baru—yang menekankan stabilitas dan 

ketertiban—yang dapat berpartisipasi dalam politik. Zainal Abidin Bagir, ‘Membaca Beragam 

Wajah Islam Indonesia’, dalam Conservative Turn: Islam Indonesia dalam Ancaman 

Fundamentalisme (Bandung: Mizan Publika, 2014), 13. 
12Arifianto, ‘Religious Civil Society Organizations, 8-9. 
13Khamdan Safiuddin dan Ita Miftakhul Jannah, ‘Eksistensi Organisasi Nahdlatul Ulama 

dalam Partisipasi Politik dan Pemerintahan di Indonesia’, NahNu: Journal of Nahdlatul Ulama 

and Contemporary Islamic Studies, 2.1 (2024), 222. 
14Bagir, ‘Membaca Beragam Wajah Islam Indonesia’, 13. 
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Muslimin, Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), dan kelompok non-politik seperti 

Jama’ah Tabligh dan gerakan Salafi berhasil menarik rekrutan muslim kelas 

menengah, dimana hal tersebut membuat mereka memiliki sumber daya yang 

lebih baik dan lebih cerdas.15 Bahkan selama masa pemerintahannya, Susilo 

Bambang Yudhoyono (SBY) melakukan pendekatan akomodatif terhadap 

kelompok-kelompok tersebut.16 SBY menugaskan beberapa jabatan menteri 

kepada PKS dan memberikan bobot politik yang besar terhadap fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) yang tidak mengikat secara hukum. Penerima manfaat 

lainnya dari akomodasi Yudhoyono adalah HTI yang berupaya mengembalikan 

kekhalifahan melalui cara-cara tanpa kekerasan.17 Strategi politik SBY untuk 

mendapatkan dukungan dari partai-partai Islam dengan tidak menunjukkan 

permusuhan terhadap kelompok ‘garis keras’ semakin menempatkan mereka 

dalam tempat berlindung yang aman, bahkan tampak memiliki lebih banyak 

keleluasaan untuk bertindak.18 

NU yang merasa bahwa di bawah Reformasi otoritas keagamaannya 

mulai merosot, perlu menegaskan kembali identitasnya untuk membatasi 

pengaruh Islamis. Sebagai instrumen retorika yang strategis NU memanfaatkan 

narasi toleran sebagai counter dari fenomena radikalisasi keagamaan yang erat 

dikaitkan dengan hadirnya kelompok-kelompok Islamis. Reformasi 1998 yang 

 
15Nava Nuraniyah, ‘Divided Muslims: Militant Pluralism, Polarisation and Democratic 

Backsliding’, dalam Democracy in Indonesia: From Stagnation to Regression?, ed. Thomas 

Power dan Eve Warburton (Terrace: ISEAS, 2020), 84-97. 
16Jati, ‘Nahdlatul Ulama’s Traditionalist Campaign Shaping Mainstream Indonesian 

Islamic Discourse’. 
17Nuraniyah, ‘Divided Muslims: Militant Pluralism, Polarisation and Democratic 

Backsliding’, 83-84. 
18Jati, ‘Nahdlatul Ulama’s Traditionalist Campaign Shaping Mainstream Indonesian 

Islamic Discourse’. 
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ditandai dengan terbukanya kran kebebasan di segala lini sejak awal memang 

dianggap sebagai titik merebaknya praktik radikalisme umat beragama. 

Organisasi-organisasi yang selama pemerintahan panjang Suharto mengalami 

tekanan,19 berteriak menyerukan terwujudnya tatanan dunia totaliter melalui 

wacana dan aktivitas keagamaan yang berorientasi menyemai norma, simbol dan 

retorika yang penuh dengan kecurigaan, kebencian, bahkan kekerasan.20 Pada 

rentang tahun 2000-2009, aksi teror berlatar agama memakan 286 korban jiwa dan 

melukai lebih dari 700 orang.21 Di antara teror yang paling strategis adalah bom 

Bali I (2002), bom kantor Kedutaan Besar Australia (2004), bom Bali II (2005), 

bom Hotel JW Marriot dan Ritz-Carlton, Jakarta (2009). Di samping terorisme, 

tercatat beberapa kekerasan berlatar agama, seperti kasus Cikeusik, Pandeglang 

(yang melibatkan Ahmadiyah sebagai korban), kekerasan di Temanggung (yang 

melibatkan pembakaran dan perusakan gereja), dan insiden pengiriman bom-bom 

buku, serta bom bunuh diri di Masjid Mapolres Kota Cirebon.22 Bahkan dalam 

situasi tertentu—ketika pemerintah tampak tidak peduli untuk menjaga batas-

batas wacana publik—beberapa varian kelompok Islamis seakan mendominasi. 

Banyak dari mereka yang tidak dikenal sebelumnya, seperti Front Komunikasi 

Ahlu-Sunnah Wal-Jama’ah (FKASWJ), Laskar Jihad, Front Pembela Islam (FPI), 

Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Jamaah al-Ikhwan al-Muslimin Indonesia 

 
19Benny Afwadzi dan Miski, ‘Religious Moderation in Indonesian Higher Educations: 

Literature Review’, Ulul Albab, 22.2 (2017), 207-208. 
20Noorhaidi Hasan, ‘Salafism in Indonesia: Transnational Islam, Violent Activism, and 

Cultural Resistance’, in Routledge Handbook of Contemporary Indonesia (London dan New York: 

Routledge, 2018), vii-ix. 
21Petrus R. Golose, Deradikalisasi Terorisme: Humanis, Soul Approach, dan Menyentuh 

Akar Rumput (Jakarta: YPKIK, 2010), 42-43. 
22Muhammad AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia 

Membendung Radikalisme (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2016), 69-70. 
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(JAMI), mulai mewajahkan diri untuk mempraktikkan apa yang disebutnya 

dengan Islam “murni” dan “asli” sebagaimana dilakukan Nabi Muhammad dan 

para sahabat. Dengan latar belakang pemahaman literalnya, kelompok ini kerap 

melakukan aksi untuk menyerang diskotik, bar, dan tempat-tempat lain yang 

dianggap “tempat maksiat”.23 

Pada Muktamar ke-33 NU tahun 2015 di Jombang, pimpinan NU 

menggemakan Islam Nusantara yang dirancang untuk menghadirkan versi Islam 

moderat sebagai penawar radikalisme Islam Indonesia24 yang karakteristiknya 

mereka petakan dalam empat kelompok: takfiri, jihadi, siyasi, dan salafi.25 Islam 

Nusantara mempromosikan dua tema utama: apresiasi tradisi lokal yang 

memelihara nilai-nilai Islam; serta toleransi dan keberagaman.26 Said Aqil Siradj 

(Ketua PBNU 2010-2021) menyebut bahwa Islam Nusantara adalah representasi 

dari Islam yang ramah, non-kekerasan, inklusif, dan toleran.27 Sejak kehadirannya 

Islam Nusantara memang senantiasa di framing sebagai respons NU atas adanya 

aksi-aksi terorisme yang mengatasnamakan Islam, bangkitnya radikalisme, 

intoleransi terhadap minoritas agama, serta tumbuhnya gerakan separatis Islam.28 

Gagasan ini digambarkan dalam bentuk artikulasi keberagamaan yang setia pada 

ajaran dasar Islam sekaligus secara seksama mempertimbangkan kultur bangsa 

 
23Azyumardi Azra, ‘Indonesia Islam, Mainstream Muslims and Politics’, dalam 

Taiwanese and Indonesian Islamic Leaders Exchange Project (Taipei: The Asia Foundation in 

Taiwan, 2006), 6. 
24Arifianto, ‘Religious Civil Society Organizations, 10. 
25Nabila Fauziah Gardita, Peran Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dalam 

Mencegah Radikalisme Agama di Indonesia Pada Tahun 2018 (Semarang), 8. 
26Jati, ‘Nahdlatul Ulama’s Traditionalist Campaign Shaping Mainstream Indonesian 

Islamic Discourse’. 
27‘KH Said Aqil Siradj Jelaskan Islam Nusantara’, Infonusantara.net 

<https://www.infoNusantara.net/2020/03/kh-said-aqil-siradj-jelaskan-islam-Nusantara.html>. 
28Ahmad Najib Burhani, ‘Islam Nusantara as a Promising Response to Religious 

Intolerance and Radicalism’, ISEAS, 21 (2018), 4. 
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Indonesia yang beragam.29 Islam Nusantara disahkan dalam International Summit 

of the Moderate Islamic Leaders (ISOMIL) yang digelar pada Mei 2016. 

Sementara sejumlah tokoh dan peneliti senantiasa menggaungkan Islam 

Nusantara sebagai upaya mengembangkan narasi Islam khas Indonesia sekaligus 

obat mujarab bagi radikalisme keagamaan,30 perlu untuk melihat dari kacamata 

kritis bahwa tampaknya Islam Nusantara juga menjadi modal penting bagi NU 

untuk memobilisasi dukungan negara dalam rangka mendapatkan kembali 

posisinya sebagai organisasi masyarakat sipil yang menjadi pusat wacana 

intelektual dan politik.31 Itulah sebabnya, mengapa gagasan ini baru mulai gencar 

disuarakan pada 2015 atau 17 tahun pasca Reformasi 1998, ketika pemerintahan 

Indonesia berada di bawah kuasa Joko Widodo. Dalam periode ini NU melihat 

adanya momentum. Sementara SBY (2009-2014) mengakomodasi kelompok-

kelompok Islamis dalam agenda politiknya, pemerintahan Joko Widodo 

memandang kelompok-kelompok tersebut dengan penuh kecurigaan. Pada masa 

pemerintahan Joko Widodo, bahkan negara tengah disibukkan dengan wacana 

melawan Islam radikal.32 Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini berusaha 

mengungkap kepentingan di balik produksi dan reproduksi Islam Nusantara. 

Bahwa penggunaan wacana keagamaan telah menjadi strategi yang dipakai oleh 

berbagai kelompok, baik marginal maupun dominan, untuk memobilisasi 

 
29Lukman Hakim, ‘Deradikalisasi Pemahaman Keagamaan di Indonesia: 

Mempertimbangkan Wacana Islam Moderat dan Islam Nusantara’, Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Ushuluddin, 23.1 (2021). 
30Khoirurrijal, ‘Islam Nusantara sebagai Counter Hegemoni Melawan Radikalisme 

Agama di Indonesia’, Akademika, 22.1 (2017). 
31Arifianto, ‘Religious Civil Society Organizations Responses toward Democratic 

Decline', 8-9. 
32Nuraniyah, ‘Divided Muslims: Militant Pluralism, Polarisation and Democratic 

Backsliding’, 83. 
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dukungan dan meraih kekuasaan,33 melalui studi wacana kritis Teun Van Dijk 

penulis melihat bagaimana Islam Nusantara menjadi isu yang dipakai sebagai alat 

dissimulasi terhadap dengan negara.   

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang sebelumnya, tesis ini berusaha menjawab 

beberapa pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana struktur wacana Islam Nusantara? 

2. Bagaimana proses dissimulasi Islam Nusantara terhadap Negara? 

C. Tujuan Penelitian 

Tesis ini hendak memahami adanya bias kepentingan di balik Islam 

Nusantara melalui dua fokus pembahasan: pertama, melacak struktur wacana 

Islam Nusantara untuk melihat konsep-konsep apa saja yang coba dimunculkan 

dalam diskursus ini. Kedua, membuktikan adanya dissimulasi di balik wacana 

Islam Nusantara. Bahwa narasi ini pada dataran praktis tidak dipakai untuk 

membenahi ajaran Islam, namun lebih sebagai alat kekuasaan untuk bermesraan 

dengan negara. Beberapa persoalan demikian secara umum turut berkontribusi 

pada diskusi tentang relasi antara negara dengan kelompok keagamaan. 

D. Kajian Pustaka 

Islam Nusantara menjadi tema menarik yang segera mencapai 

popularitasnya setelah NU menjadikannya sebagai tema Muktamar di Jombang 1-

5 Agustus 2015. Perdebatan pun segera mewarnai ruang publik. Islam Nusantara 

 
33Djilzaran Nurul Suhada, dkk., ‘Wacana dan Kuasa Retorika Linguistik-Politik Agama 

dalam Gerakan Sosial Indonesia’, J-Ceki: Jurnal Cendekia Ilmiah, 4.1 (2024). 
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sebagai solusi dari problem intoleransi dan radikal-terorisme di Indonesia adalah 

framing yang telah dilekatkan sejak awal oleh para penggagas serta peneliti. 

Ahmad Najib Burhani dalam Islam Nusantara a Promising Response to Religious 

Intolerance and Radicalism menunjukkan bagaimana pendapat dari para pengikut 

NU bahwa kehadiran Islam Nusantara memang dianggap sebagai penangkal 

ekstremisme dan radikalisme agama.34 Alasan mengapa Islam Nusantara mampu 

menjadi soft solution bagi radikalisme, Alif Jabal Kurdi dan Nur Azka 

Inayatussahara mengatakan karena maba>di’ al-syari>at-nya adalah sikap 

wasatiah. Islam Nusantara mampu mempertahankan eksistensinya dan 

menampakkan wajahnya yang teduh, toleran serta penuh kedamaian.35 Adapun 

bagaimana gambaran-gambaran toleran dalam versi Islam Nusantara dijelaskan 

secara lebih terperinci dalam tulisan Mahatir Muhammad Iqbal,36 Arief Rifkiawan 

Hamzah, 37  dan Mahmoodreza Esfandiar.38 Peneliti lain berusaha melihat 

bagaimana usaha NU untuk mempromosikan Islam Nusantara sebagai upaya 

deradikalisasi keagamaan. Jika Leonie Schmidt mengkaji promosi Islam 

Nusantara melalui media sosial,39 Mohammad Akmal Haris melihat bagaimana 

upaya NU dalam membangun dialog. Misalnya melalui gerakan dakwah para 

ulama dan kiai NU, jejaring pesantren, kajian-kajian ilmiah seperti bahtsul 

 
34Burhani, ‘Islam Nusantara as a Promising Response to Religious Intolerance and 

Radicalism’. 
35Alif Jabal Kurdi dan Nur Azka Inayatussahara, ‘Islam Nusantara: Solusi Menyikapi 

Problem Radikalisme Agama’, Analisis: Jurnal Studi Keislaman, 19.1 (2019). 
36Mahatir Muhammad Iqbal, ‘Islam Nusantara: Sebuah Upaya Alternatif Kontra Ideologi 

Radikalisme dan Terorisme’, Nusantara: Journal for Southeast Asian Islamic Studies, 15.1 (2019). 
37Arief Rifkiawan Hamzah, ‘Radikalisme dan Toleransi Berbasis Islam Nusantara’, 

Sosiologi Reflektif, 13.1 (2018). 
38Mahmoodreza Esfandiar, ‘Islam Nusantara and the Challenges of Political Islam in the 

Contemporary World: Emphasizing the Views of Abdurrahman Wahid’, Islam Nusantara, 3.1 

(2022). 
39Schmidt, ‘Aesthetics of Authority'. 
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masail.40 Sementara Haris cenderung mengeksplor dari sisi internal, Hasbiyallah 

memberikan sudut pandang berbeda terkait bagaimana NU membangun kerja 

sama dengan pihak lain dalam upayanya untuk mengkampanyekan Islam ala NU 

sebagai upaya deradikalisasi.41  

Kajian kritis terkait Islam Nusantara dihadirkan Hisanori Kato dalam The 

Islam Nusantara Movement in Indonesia. Dengan membahas hakikat dan 

karakteristik gerakan Islam Nusantara, Hisanori Kato menyebut bahwa Islam 

Nusantara memang reaktif terhadap munculnya ekstremisme sebagaimana diakui 

dalam deklarasi resmi. Kendati gerakan ini efektif dalam mempromosikan aspek-

aspek Islam yang damai, namun perlu dicatat bahwa Islam Nusantara 

mengandung potensi untuk mempromosikan gagasan bahwa versi Islam manapun 

selain Islam Nusantara adalah Islam yang suka berperang dan salah, yang dapat 

menimbulkan permusuhan psikologis di antara umat di Indonesia.42 Pendapat 

serupa datang dari Ahmad Khoirul Fata dan M. Nur Ichwan. Dalam Pertarungan 

Kuasa dalam Wacana Islam Nusantara keduanya mengatakan bahwa 

pendefinisian Islam Nusantara sebagai gerakan Islam yang mengadopsi nilai-nilai 

ke-Nusantara-an yang damai, sejuk dan cenderung mencari jalan tengah, dengan 

menyerang kelompok-kelompok lain dari gerakan Islam baru justru tidak 

mencerminkan wajah Nusantara sesungguhnya, melainkan cenderung reduktif 

 
40Mohammad Akmal Haris, ‘Pandangan dan Konsep Deradikalisasi Beragama Perspektif 

Nahdlatul Ulama’, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 6.2 (2020). 
41Hasbiyallah, dkk., Deradikalisasi Islam Indonesia: Studi Pemikiran Islam Nahdlatul 

Ulama (Bandung, 2016). 
42Hisanori Kato, ‘The Islam Nusantara Movement in Indonesia’, in Handbook of Islamic 

Sects and Movements, ed. Muhammad Afzal Upal dan Carole M. Cusack (Leiden; Boston: Brill, 

2021). 
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karena menginginkan wajah Islam di Nusantara secara monolitik.43 Sementara itu 

dalam Divided Muslims: Militant Pluralism, Polarisation and Democratic 

Backsliding Nava Nuraniyah melihat secara lebih politis bahwa NU memang 

memanfaatkan Islam Nusantara sebagai alasan ideologis untuk menyingkirkan 

para pesaingnya.44 Bertolak dari ragam tren kajian yang ada, tesis ini hendak 

mengeksplorasi lebih jauh kekhawatiran Nava Nuraniyah. Tidak hanya sekadar 

menyingkirkan para pesaingnya, namun lebih jauh melihat bahwa Islam 

Nusantara hadir menjadi isu yang dipakai sebagai alat kekuasaan untuk 

bermesraan dengan negara.   

E. Kerangka Teori  

Dalam dinamika politik modern, dissimulasi45 kerap menjadi alat 

strategis bagi kelompok kepentingan dalam membangun transaksi dengan negara. 

Kelompok ini, yang seringkali terdiri dari perusahaan besar, lobi politik, atau 

organisasi non-pemerintah, menggunakan dissimulasi untuk menyembunyikan 

niat atau kepentingan mereka yang sebenarnya, demi mencapai tujuan tertentu. 

Melalui dissimulasi, kelompok kepentingan dapat mengedepankan citra yang 

lebih menguntungkan, menggambarkan diri sebagai pendorong kemajuan sosial 

maupun ekonomi. Misalnya, mereka mungkin menyampaikan pesan tentang 

komitmen terhadap lingkungan atau kesejahteraan publik, padahal di balik layar, 

 
43Ahmad Khoirul Fata dan Moh. Nor Ichwan, ‘Pertarungan Kuasa dalam Wacana Islam 

Nusantara’, Islamica: Jurnal Studi Keislaman, 11.2 (2017). 
44Nuraniyah, ‘Divided Muslims: Militant Pluralism', 88-89. 
45Dissimulasi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses 

menyembunyikan atau megubah sikap, perasaan, atau informasi nyata seseorang dengan tujuan 

untuk memberikan kesan yang berbeda kepada orang lain. Jika simulasi adalah tindakan berpura-

pura mengalami sesuatu yang tidak benar-benar dialami, dissimulasi adalah menyembunyikan 

perasaan atau kebenaran yang sebenarnya. 
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tujuan utama mereka adalah memaksimalkan keuntungan atau mendapatkan akses 

yang lebih besar terhadap sumber daya negara. Strategi semacam ini sering kali 

melibatkan manipulasi informasi dan narasi, di mana fakta-fakta dipilih dengan 

cermat untuk menciptakan kesan bahwa kepentingan mereka sejalan dengan 

kepentingan publik. Berfungsi untuk membangun kepercayaan di kalangan 

pengambil keputusan negara, memfasilitasi transaksi yang mungkin tidak akan 

terjadi jika realitas yang sebenarnya terungkap. 

Guna mengungkap kepentingan tersembunyi di balik wacana Islam 

Nusantara, penulis mengadopsi Critical Discourse Analysis (CDA) dari Teun van 

Dijk. CDA mulanya berada pada ranah disiplin liguistik, namun seiring dengan 

kesadaran bahwa teks merupakan bagian dari peradaban dan politik, maka CDA 

mulai diterapkan sebagai metode analisis dalam disiplin politik, sebagaimana 

dilakukan van Dijk. Kekuatan wacana sebagai pembentuk pengetahuan 

masyarakat menjadi sentral kajian dari kaum postmodernisme. Perhatian terhadap 

peran wacana demikian, karena peran wacana itu sendiri, meskipun terbatas pada 

konstruksi kebahasaan, secara makna sangat terbuka untuk merangsang 

tumbuhnya pengetahuan masyarakat. Derrida menyadari bahwa sulit sekali 

mempertahankan diri dari kejahatan hegemoni, yang terdapat di dalam ilmu 

pengetahuan ataupun sistem kekuasaan; hanya satu yang mampu melawannya, 

yaitu logos. Karena itu, kaum postmodernisme menyandarkan pijakan 
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metodologinya pada logosentrisme Lyotard, yang berakar pada teori language 

game (Wittgenstein) dan semiotika (Saussure).46 

Teun van Dijk sejak awal telah menekankan bahwa wacana tidaklah 

netral—tidak hanya menyampaikan informasi—namun juga mencerminkan dan 

membentuk kekuasaan serta ideologi.47 Dalam Gambar 1.1 yang diproduksi Teun 

van Dijk,48 penulis menemukan cara baca yang tepat untuk kajian ini. 

Stuktur sosial Proses komunikasi Kognisi personal dan sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. 

Skema Critical Discourse Analysis Teun van Dijk 

 

Tahap pertama yang dilakukan penulis adalah mengeksplor “proses 

komunikasi”. Dalam CDA van Dijk proses komunikasi dimaksudkan untuk 

menganalisis cara wacana disampaikan, termasuk teknik komunikasi yang 

 
46 Munawar Ahmad, Ijtihad Politik Gus Dur: Aalisis Wacana Kritis (Yogyakarta: LKiS, 

2010), 20. 
47Teun A. Van Dijk, Discourse as Social Interaction: Discourse Studies: A 

Multidisciplinary Introduction (Sage Publications, 1997). 
48Teun A. Van Dijk, ‘Critical Discourse Analysis’, in The Handbook of Discourse 

Analysis (Inc. Published, 2015), 474. 
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digunakan oleh kelompok kepentingan untuk memengaruhi persepsi publik dan 

negara. Tahapan ini oleh penulis diaplikasikan, selain untuk membaca bagaimana 

narasi Islam Nusantara disebarluaskan, yang lebih penting adalah untuk melihat 

bagaimana diskursus ini dibangun. Guna membongkar struktur bangunan Islam 

Nusantara, penulis perlu melakukan analisis linguistik sehingga menemukan basis 

perjuangan dari Islam Nusantara. van Dijk mengarahkan proses pembacaan 

linguistik untuk melihat beberapa aspek: semantik (makna) yang berkaitan dengan 

latar belakang, detail, niat, prasangka; sintaksis (struktur kalimat) yang membahas 

tentang bentuk kalimat, koherensi, dan kata ganti; serta stilistika (gaya bahasa). 

Tahap selanjutnya, guna melihat motif-motif dari diproduksinya Islam 

Nusantara, penulis perlu melibatkan analisis kognisi sosial yang secara spesifik 

diaplikasikan untuk melihat bagaimana konteks (situasi) sosio-politik yang 

melatarbelakangi hadirnya Islam Nusantara, seperti keberadaan kelompok Islamis 

yang dianggap kian mengancam posisi NU. Sementara itu dalam tahap analisis 

struktur sosial penulis berusaha menemukan dissimulasi atau bagaimana wacana 

memengaruhi hubungan kekuasaan dengan melihat bagaimana narasi ini bekerja 

dalam memancing kedekatan dengan negara. Respons pemerintah hingga relasi 

yang terjalin antara NU dengan pemerintahan ketika itu menjadi fokus analisis; 

khususnya bagaimana NU menerima keuntungan-keuntungan material dari 

negara. Seluruh tahapan ini dimaksudkan untuk menjawab hipotesis bahwa 

penggunaan terminologi dan konsep Islam Nusantara hadir bukan hanya sekadar 

ingin mempromosikan karakter Islam ala Indonesia yang ramah, toleran, serta 
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menerima unsur-unsur budaya lokal.49 Lebih dari itu, ia menjadi media untuk 

memobilisasi dukungan serta melegitimasi kepentingan politik untuk 

mengukuhkan posisinya sebagai pemegang otoritas keagamaan Islam di 

Indonesia. 

Pilihan menggunakan Critical Discourse Analysis (CDA) Teun van Dijk, 

karena metode ini dipandang mampu menguraikan permasalahan dalam kajian ini. 

Kemampuan CDA untuk mengungkap interest (kepentingan) di balik teks telah 

diakui oleh Teun van Dijk. Dalam penelitian van Dijk, CDA mampu mengungkap 

pergumulan politik berdasarkan kajian diskursus. Metode CDA ini berbeda 

dengan content analysis lainnya, seperti analisis wacana ataupun analisis framing. 

Kelebihan metode ini terletak pada kemampuannya untuk melakukan analisis 

multi-track, yakni mikro, messo, dan makro sehingga kajian terhadap diskursus 

tidak hanya memberi arti atau memaknai saja, namun mampu menjelaskan 

kontekstualitas teks itu terhadap situasi sosiologisnya, setelah itu pada tahap 

makro, kritisasi atas temuan data. Berdasarkan kemampuan yang demikian, CDA 

tidak hanya melakukan elaborasi, melainkan juga kritik atas teks itu sendiri.50 

F. Metode Penelitian 

Langkah metodis yang ditempuh penulis untuk mengungkap kepentingan 

tersembunyi di balik narasi Islam Nusantara, pertama adalah melacak konsep-

konsep kunci. Untuk menemukan konsep kunci, penulis melakukan pembacaan 

terhadap tiga artikel yang dimuat dalam website resmi NU—nu.or.id. Alasan 

 
49Arifianto, ‘Religious Civil Society Organizations, 10. 
50Munawar Ahmad, Ijtihad Politik Gus Dur: Aalisis Wacana Kritis (Yogyakarta: LKiS, 

2010). 
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mengapa menggunakan artikel yang dimuat dalam nu.or.id adalah karena sebagai 

website resmi, di samping representatif untuk menggambarkan wajah dari NU, 

wacana Islam Nusantara sejak awal—bahkan ketika masih didiskusikan pada 

ruang internal NU—senantiasa dikomunikasikan ke ruang publik melalui nu.or.id. 

Adapun pemilihan artikel yang dianalisis didasarkan pada perbedaan tahun terbit. 

Penulis memilih artikel yang diterbitkan pada tahun yang berbeda dengan alasan 

untuk melihat konsistensi; konsep apa saja yang senantiasa hadir pada setiap teks. 

Pasca menemukan konsep-konsep kunci, penulis melakukan pembacaan 

terhadap kognisi sosial. Penulis coba melihat bagaimana konsep-konsep kunci 

tersebut bekerja; ia dipakai untuk merespons fenomena apa saja. Untuk mendapat 

gambaran terkait kasus-kasus yang direspons Islam Nusantara, sebelumnya 

penulis melakukan pengamatan terhadap situasi sosio-politik Indonesia era 

Reformasi, di mana pada era ini Indonesia memang menjadi ruang kontestatif bagi 

berbagai identitas keislaman. Dibantu oleh data-data yang tersebar dalam berbagai 

buku, artikel penelitian, serta berita-berita yang dimuat oleh sumber yang 

otoritatif, penulis memetakan isu yang direspons Islam Nusantara tiga poin: 

terorisme, hate speech terhadap minoritas, dan ancaman politik syariah. 

Dalam rangka melihat dissimulasi di balik Islam Nusantara, penulis 

melakukan penelusuran terhadap positioning gerakan Islam Nusantara di dalam 

sistem negara. Melalui pembacaan terhadap Undang-Undang ataupun Keputusan 

Presiden yang memiliki kait kelindan dengan organisasi keagamaan, penulis 

melihat bahwa di sana ada kecenderungan dari negara untuk mengakomodir 

gerakan Islam Nusantara. Sejauh mana privilese serta kerja apa saja yang harus 
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dilakukan gerakan ini, turut menjadi penegas bagaimana hadirnya hidden interest 

di balik wacana Islam Nusantara. Secara sistematis, langkah metodis dari 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Langkah Metodis Islam Nusantara dalam kerangka CDA Teun van Dijk 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Diskusi dalam tesis ini dibagi menjadi enam bab yang terdiri dari: 

pertama, Pendahuluan. Bab ini menjelaskan beberapa hal penting meliputi (a) 

latar belakang persoalan mengapa mendiskusikan hubungan kelompok keagamaan 

dengan negara melalui fokus perhatian pada diskursus Islam Nusantara, (b) 

rumusan persoalan penelitian, (c) tujuan dan kontribusi penelitian, (d) penelitian-

penelitian terdahulu tentang Islam Nusantara, baik yang sifatnya apresiatif 
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maupun kritis, (e) kerangka teoritis sebagai alat bantu untuk menganalisis struktur 

wacana Islam Nusantara serta proses dissimulasi yang terjadi, (f) metode 

penelitian, dan (g) sistematika pembahasan. 

Selanjutnya, Bab II menyajikan pembacaan atas struktur wacana Islam 

Nusantara. Bab ini memaparkan tiga poin penting: pertama, “Wacana dan 

Komodifikasi Politik di Indonesia” yang berbicara seputar meta-narrative Islam 

Nusantara. Kedua, basis perjuangan Islam Nusantara yang merujuk pada tradisi 

pesantren, dan ketiga analisis linguistik terhadap konsep-konsep kunci dalam 

diskursus Islam Nusantara yang meliputi pesantren, budaya lokal, kiai dan santri.  

Empat entitas perjuangan Islam Nusantara tersebut selanjutnya 

dipertarungkan dengan kelompok Islam radikal dan Islam liberal, yang 

selanjutnya dibahas dalam Bab III. Bab ini menarasikan bagaimana penyusunan 

narasi Islam Nusantara sebisa mungkin disesuaikan dengan kebutuhan negara 

dalam upayanya memberantas radikalisme. Islam Nusantara—dengan 

menggunakan empat konsep kunci sebagaimana didiskusikan dalam bab dua—

melakukan respons atas kasus-kasus terorisme, hate speech terhadap minoritas, 

ancaman politik syariah yang kerap dilekatkan dengan Islam radikal, di samping 

itu juga melakukan respons terhadap Islam liberal yang pemikirannya 

dianotasikan berseberangan dengan Islam moderat. 

Gagasan Islam Nusantara didiskusikan lebih lanjut pada Bab IV. Dalam 

bab ini fokus diskusi diarahkan pada bekerjanya dissimulasi antara organisasi 

keagamaan dengan negara. Secara khusus diskusi ini ditujukan untuk 

memperlihatkan bahwa Islam Nusantara yang dihadirkan NU berhasil menarik 
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perhatian negara untuk kemudian kembali menempatkan NU sebagai pemegang 

otoritas keagamaan di Indonesia. Bagaimana narasi Islam Nusantara diakomodir 

oleh negara, yang pada akhirnya menghasilkan kongsinasi antara NU--sebagai 

kelompok pengusung--dengan negara menjadi fokus pembahasan yang diulas 

pada bab empat. Kongsinasi antara NU dengan negara menghasilkan beberapa 

privilese bagi NU: konsultan dalam kebijakan publik, akses yang luas terhadap 

kekuasaan, perlindungan pada pesantren, serta pemberian konsesi tambang. 

Namun di lain sisi ada peran yang harus dimainkan diantaranya adalah back-up 

suara dalam pemilihan umum dan pelindung pemerintah dari serangan masyarakat 

sipil. 

Terakhir, Bab V berisi kesimpulan dari seluruh hasil diskusi dalam tesis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Wacana Islam Nusantara dibangun melalui empat entitas: pesantren, 

budaya lokal, kiai dan santri. Pesantren dianggap sebagai laboratorium karena di 

dalam tradisi pesantren-lah Islam Nusantara menemukan pijakan bagi 

diskursusnya, seperti kitab kuning, manuskrip, ushul fiqh, hingga fikih. Budaya 

lokal menjadi nilai yang diangkat untuk memperkuat citra diri, bahwa Islam 

Nusantara sebagai Islam yang bukan hanya lahir dari tradisi, melainkan 

menjadikan tradisi sebagai sebuah kekuatan baru. Adapun kiai dan santri sebagai 

penggerak utama otoritas keagamaan. Aktor yang tidak hanya mempertahankan 

legasi (warisan keilmuan), melainkan terus menegosiasi, mereinterpretasi, dan 

mentransformasikan kembali tradisi agar tetap bermakna dalam konteks kekinian. 

Sebagai upaya dissimulasi terhadap negara, empat konsep kunci--

pesantren, budaya lokal, kiai dan santri—dipertarungkan dengan wacana Islam 

radikal. Dalam praktiknya, empat konsep kunci tersebut bekerja untuk merespons 

isu-isu terorisme, hate speech terhadap minoritas, serta ancaman politik syariah 

yang disinyalir sebagai produk dari Islam radikal. Negara yang ketika itu tengah 

dihadapkan dengan ancaman keamanan dari sel-sel Islamic State of Iraq and 

Syiria (ISIS) serta menguatnya wacana negara syariat dan pro-khilafah di 

Indonesia merasa perlu mengakomodir wacana Islam Nusantara sebagai wacana 

yang dianggap memiliki kesamaan visi. Presiden Joko Widodo menyatakan diri 
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untuk bergabung dalam Islam Nusantara, beberapa lembaga seperti Badan 

Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan Kementerian--khususnya 

Kementerian Agama (Kemenag) dan Kementerian Luar Negeri (Kemenlu)—

mengakomodir wacana Islam Nusantara ke dalam program-programnya. 

NU sebagai kelompok penggagas Islam Nusantara berhasil berkongsi 

dengan negara. Negara butuh gerakan Islam Nusantara untuk melakukan back-up 

suara dalam pemilihan umum, serta menjadi pelindung pemerintah dari serangan 

masyarakat sipil. Di antara privilese yang didapat: akses yang luas pada 

kekuasaan, perlindungan dan bahkan pendanaan terhadap pesantren, janji 

pemberian konsesi tambang. Dari sini dapat terbaca bagaimana sebenarnya 

wacana Islam Nusantara memanglah tidak netral; ia tidak hadir hanya untuk 

meluruskan penganut keagamaan Islam yang dianggap menyimpang. Lebih dari 

itu, Islam Nusantara merupakan wacana yang dilahirkan untuk menjalin 

kedekatan dengan negara dalam rangka mengembalikan posisi ormas keagamaan 

pengusung sebagai pemegang otoritas keagamaan. 

Kepentingan tersembunyi (hidden interest) di balik lahirnya wacana Islam 

Nusantara berhasil diungkap penulis dengan mengadopsi cara kerja Critical 

Discourse Analysis (CDA) Teun van Dijk. Kendati penulis sepakat terhadap 

asumsi dasar van Dijk bahwa di balik diskursus atau wacana senantiasa 

menyimpan kepentingan, namun melalui riset ini penulis menemukan satu bagian 

yang perlu dikritisi dari CDA Teun van Dijk terkait upayanya untuk senantiasa 

memfokuskan perhatian pada abuse of power (penyalahgunaan kekuasaan). 

Melalui pembelajaran terhadap Islam Nusantara, di mana wacana ini dilahirkan 
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sebagai upaya untuk mendapatkan posisi sebagai pemegang otoritas keagamaan, 

dibanding bekerja sebagai abuse of power, wacana Islam Nusantara pertama-tama 

bekerja sebagai struggle of power (perjuangan kekuasaan).  

 

B. Saran 

Tesis ini telah berusaha memahami struktur wacana dan proses dissimulasi 

Islam Nusantara terhadap negara. Tesis ini menawarkan pandangan bahwa 

produksi wacana keagamaan tidaklah selalu suci, dalam artian tanpa kepentingan 

apa pun selain memperbaiki keberagamaan umatnya. Justru, kerapkali ia menjadi 

media yang cukup efektif untuk memenuhi apa yang hendak dicapai oleh 

penggagas. Hanya saja, apa yang telah didiskusikan dalam tesis ini masih 

menyisakan banyak ruang yang perlu dielaborasi lebih mendalam. Mengingat teks 

tidak hanya terbatas pada kata-kata yang tertulis, melainkan juga mencakup 

berbagai jenis ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek, suara, citra, dan 

sebagainya, riset ini yang hanya berfokus pada teks tertulis yang dimuat dalam 

website terkesan memiliki cakupan yang masih cukup sempit. Diharap hadir 

kajian-kajian lain yang coba melakukan pembacaan secara lebih luas. Kedua, riset 

ini masih terpaku pada bagaimana relasi antara organisasi keagamaan dengan 

internal negara. Perlu kajian lebih lanjut untuk melihat bagaimana pengaruh serta 

respons wacana ini terhadap dunia internasional. 
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